BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil data yang diperoleh dan disesuaikan
dengan tujuan diadakan pene.idan tentang batik di perusahaan Paoman Art
Indramayu Jawa Barat dapat disimpulkan sebagai berikut:

Perusahaan batik Paoman Art Indramayu Jawa Barat dirintis oleh Siti
Ruminah Sudiyono pada tahun 1982. dengan tujuan kepedulian terhadap nasib
para pembatik tradisional khususnya didaerah Indramayu, mengawali kegiatannya
pada tahun 1972 sebagai pengumpul kain batik dari lingkungan di keluarahan
Paoman Indramayu. Perusabaan ini berlokasi di Jalan Siliwangi nomor 315
Kelurahan Paoman, Kecamatan Indramayu, Kabupaten Indramayu Jawa Barat.

Jumlah tenaga kerja keseluruhan ada 63 (enam puluh tiga) orang, yang
terdiri dari 21 (dua puluh satu) sebagai karyawan tetap yang mengerjakan proses
batik di perusahaan sedangkan 42 (empat puluh dua) orang dikerjakan dirumah
masing-masing.

Motif-motif yang diterapkan pada kain batik adalah motif tradisional
motif-motif yang diambil merupakan penggambaran dari keadaan dan kehidupan
disekitar pembatik yaitu nelayan dan petani juga konsisi sosial pengaruh
kebudayaan Cina, Arab, Jawa dan daerah yang dekat dengan Indramayu yaitu
Cirebon dan Garut. Makna motif batik Indramayu melambangkan sejarah,

perlambang kondisi alam, dan lain sebagainya.
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Teknik pembatikan yang dilakukan di perusahaan Paoman Art adalah batik
tulis dan batik cap. Proses produksi lﬁulai dari bahan dan alat yang digunakan
serta tahapan yang dilakukan dalam proses produksi sama dengan pembatikan
didaerah-daerah pembatikan lainnya. Proses produksi batik yang membedakan di
perusahaan Paoman Art dengan proses produksi batik didaerah lain adalah ketika
membuat kain ciri khas Indramayu atau kain alusan yaitu menggunakan alat
complangan.

Produk yang dihasilkan pada awalnya berupa lembaran-lembaran kain
yang menggunakan warna dan motif-motif klasik atau tradisional, seiring dengan
perkembangan batik Paoman ~Art sudah mengembangkan menggunakan
pewarnaan yang berani. Produk yang dihasilkan tidak hanya berupa lembaran kain
tetapi sudah berubah menjadi barang siap pakai yaitu jenis busana berupa:
kemeja, kebaya, sarung penganten, mukena. Jenis aksesoris berupa: kerudung,
blangkon Indramayu, sajadah, sandal batik, selendang, topi wisata dan syal. Jenis
perabot berupa: sarung bantal kursi, taplak meja, gordyn, sprey, arung bantal,
sarung guling. Motif yang digunakan juga mulai mengembangkan motif
tradisional yang sudah ada. Akan tetapi yang jadi andalan di perusahaan batik

Paoman Art adalah barang siap pakai atau bahan yang bermotif Indramayu.
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B. Saran

Industri kerajinan batik di Indonesia cukup banyak jumlahnya, industri ini
beraneka ragam bentuk juga mempunyai ciri khas di masing-masing daerah
sehingga peluang untuk memasarkan ciri khas batik tradisional masih sangat luas
sehingga diperlukan manajemen perusahaan yang bagus dan tertata. Sehingga
kegiatan yang berhubungan dengan struktural organisasi bisa optimal, dengan hal
tersebut akan berpengaruh pada motivasi dalam bekerja khususnya bagi
karyawan.

Penciptaan desain-desain baru yang kreatif, mulai dari kreatifitas
pembuatan motif, produk barang dengan desain yang bagus. Schingga terpenuhi
kebutuhan konsumen dari kalangan tertentu yang terus menginginkan desain-
desain baru. Sehingga dengan demikian jangkauan pasar dapat terpenuhi dari
semua lini, yang berdampak pada luasnya jaringan pemasaran, disamping

memang tujuan utama untuk mempertahankan kain batik tradisional Indramayu.
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